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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
1. Buruf Latin
A = luas perpindahan kalor pada pipa, ft?
Ac = luas penampang aliran ruang pemanas, m*
A, = luas penampang aliran bebas gas asap, ft°
Asodiasi = luas permukaan yang terkena radiasi dari ruang bakar
Cp = panas spesifik rata-rata, Btw/lb F
D = diameter ruang bakar, m
Du = diameter hidrolis saluran, m
D; = diameter dalam pipa, in
D, = diameter luar pipa, in
E = efesiensi sambungan, %
Ey = energi pada udara pembakaran, Btu/jam
Ein =  inpuf energi, Btu/jam
f = koefesien gesekan
Fop = faktor properti fisik
Fi = faktor temperatur
GCV = nilai panas kotor dari bahan bakar, Btu/jam
Gg = fluks massa gas asap, Ib/f" h
g = kecepatan gravitasi bumi (n/s%)
H = entalpi sensible udara pembakaran pada temperatur referensi,
Btu/lbm
H = head, in air
H, = entalpi uap air pada bahan bakar, Btw/lbm
H, = entalpi uap air pada kondisi standart, Btu/lbm
H, = heat available per massa gas asap, Btu/Ibm
h’ = faktor kecepatan konveksi dan geometri dasar aliran
longitudinal, Btwh.ft*

1~ . —_— antanln air FT/bo
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hg = entalpi penguapan air, kl’kg
he = entalpi uap, kl’kg
k; =  koefesien konveksi bagian dalam, Wm~K
he = koefesien konveksi bagian luar, W/m2 K
h:; = koefesien radiasi dasar, Btwhft’F
hyg = koefisien perpindahan kalor radiasi gas asap, Btwh ft* F
;lu =  koefesien konveksi udara, W/m>.K
HHV = higher heating value, nilai kalor tinggi, Btw/lb
K = faktor bahan bakar
K = faktor kompensasi akibat adanya lubang
k = konstanta bahan bakar
k =  konduktifitas termal fluda, W/mXK
Kge = Faktor sifat gas asap, ft*/Ib
L = panjang radiasi rata-rata, ft
L = panjang pipa, m (mm)
L = panjang saluran pemanas, m
1 = panjang shell, mm
Le = panjang ekuivalen conical section, in
LHV = lower heating value, nilai kalor rendah, Btw/lb
LMTD = Beda Temperatur Rata-rata Logaritmik, °F
m = massa air yang dirubah menjadi uap, kg
m = laju aliran massa uwap, kg/s
e = kebutuhan bahan bakar, Ibm/jam
ms = laju kebutuhan bahan bakar, Ib/h

- = laju gas asap, Ibm/jam
11 gas asap
mg = berat gas asap total per 10.000 Btu, lbm
my = pgags asap kering yang terbentuk per 10.000 Btu, Ibm
Mgr = gas asap basah dari bahan bakar, Jbm

Mo cea. . = Therat atr vano dilandine oleh nnidara kerine ner 10 000 B ibm
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ME0-fuel berat air yang dikandung bahan bakar per 10.000 Btu, lbm
MRk berat Rengginang kering yang diharapkan, kg
MRw berat air yang masih ada di dalam rengginang, kg
e laju aliran vap yang dihgsilkan generator, kg/jam
MygBC massa karbon tak terbakar per 100 Ibm bahan bakar
Myg laju aliran udara basah ke ruang bakar, Ibm/jam
Myy’ pengurangan kebutuhan udara karena karbon tak terbakar,
Ibm/jam
Myd-B laju aliran udara basah ke ruang bakar per 10.000 Btu, Ibm
Mgd* B pengurangan kebutuhan udara per 10.000 Btu, Ibm
Mykeact kebutuhan udara kering per 10.000 Btu, 1bm
Myt-Bry kebutuhan udara pembakaran per 10.000 Btu kalor input
Myt-act kebutuhan udara teoritis sebenarnya per 10.000 Btu, Ibm
N jumlah pipa
Np faktor belokan
NCV kalor yang diterima furnace, M. Watt
Ny jumlah pipa pada arah aliran udara
N; jumlah ruang pemanas
Ny jumlah pipa tiap baris
Nu bilangan Nusselt
tekanan, kPa (psi)
keliling penampang ruang pemanas, m
2 tekanan maksimum yang diijinkan, psi
P, tekanan parsial, atm
o kalor yang diperlukan untuk memanaskan air, klJ/jam
Qin,crown kalor yang diterima crown sheet, Btu/jam
sheet
Qpengeringan kalor yang dibutuhkan untuk proses pengeringan, kJ
Qsteam

kalor yang dikandung uap, kJ
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= heat available gas asap, Btu/jam

= bilangan Rayleigh

= bilangan Reynould

= rugi-rugi uap air pada bahan bakar, %

= rugi-rugi pada gas asap kering, %

= radius shell yang direncanakan, mm

= rugi-rugi moisture yang dikandung udara, %

= tahanan total dinding, K/W

= tegangan maksimum yang diijinkan bahan, psi (Pa)
= angka keamanan

= jarak antar sumbu pipa pada arah transversal, mm (in)
= jarak antar sumbu pipa pada arah longitudinal, mm (in)
= waktu pengolahan, sekon

=  tinggi ruang bakar, m

= tebal pelat, in

=  {inggl ruang pemanas, m

= temperatur gas asap keluar dari furnace, °C

= tebal ekuivalen pelat, in

= temperatur referensi, °F

= temperatur Rengginang mula-mula, °C

= temperatur mula-mula, °C (°F)

= temperatur gas asap masuk pipa, “F

= temperatur gas asap keluar pipa, °F

= temperatur dinding/temperatur jenuh uap, °F

= temperatur jenuh air isian, °C

= koefisien perpindahan kalor total, Btw/h f* F

= kecepatan udara sebelum masuk susunan pipa, m/s
= rugi-rugi karena karbon tak terbakar

= temperatur bahan bakar, °F

= temperatur film gas asap, °F
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Woump = kerja pompa, kl’kg
berat air yang dikandung 1 kg bahan bakar, H,O/Ibm bb

£
I

€
i

lebar ruang pemanas

2. Huruf Yunani

o = koefesien diffusivitas termal, m%/s

B = koefesien volumetric ekspansi termal, (K™
B = faktor kelengkungan dari head

O = diameter, mm

X

n

= Faktor koreksi konfigurasi susunan pipa

= efisiensi pembakaran, %
AP = draft loss/kerugian tekanan, psi (kPa)
ATy = Logrithmic mean temperature difference
" = viskositas absolut fluida, Ib/h ft (N.s/m?)
v = viskositas kinematik fluida, m’/s
v == volume jenis fluida masuk, m>/kg
Fi = prosentase kandungan air didalam Rengginang, %
P = massa jenis air, kg/m’

ot = tegangan tarik maksimum yang diijinkan (N/m”)
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